BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN
Penelitian mengenai program bimbingan belajar berdasarkan profil sikap

belajar peserta didik dilakukan dengan metode penelitian deskriptif yang

bertujuan untuk mendeskripsikan sikap belajar peserta didik. Penelitian ini

dilakukan di SMP Negeri 5 Cimahi pada peserta didik kelas VIII.

Kesimpulan penelitian tentang program bimbingan belajar berdasarkan profil
sikap belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Cimahi tahun ajaran
2012/2013 yaitu sebagai berikut:

1. Profil sikap belajar peserta didik kelas VIII secara umum berada pada
kategori positif, dengan indikator-indikator yang ditunjukkan seperti peserta
didik mengerjakan soal sungguh-sungguh, mengerjakan pekerjaan rumah
(PR), menyukai semua mata pelajaran, tidak pernah mencontek, aktif di kelas,
menghargai guru, dan percaya pada kemampuan sendiri. Tidak ada sikap
belajar peserta didik yang berada pada kategori negatif.

2. Program bimbingan belajar berdasarkan profil sikap belajar peserta didik
lebih bersifat preventif/pencegahan serta pengembangan, karena profil sikap
belajar peserta didik SMP Negeri 5 Cimahi kelas VIII secara umum berada
pada kategori positif. Program bimbingan belajar menurut pakar dan praktisi

bidang Bimbingan dan Konseling layak untuk dilaksanakan di sekolah.

B. REKOMENDASI

Program bimbingan belajar berdasarkan profil sikap belajar peserta didik
dalam penelitian ini merupakan tolak ukur untuk penelitian selanjutnya. Beberapa
keterbatasan pada penelitian ini mendasari rekomendasi dalam bab ini, maka
rekomendasi ditujukan untuk beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini.

1. Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 5 Cimahi

Tugas utama dari guru bimbingan dan konseling adalah memberikan
bimbingan kepada seluruh peserta dirik baik memnyangkut aspek akademik,
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pribadi sosial maupun karir. Guru bimbingan dan konseling wajib untuk
membimbing peserta didik tanpa membedakan dari segi apapun. Hasil dari
penelitian ini adalah program bimbingan belajar berdasarkan profil sikap belajar
peserta didik, dapat dijadikan pedoman bagi guru bimbingan dan konseling dalam
membimbing peserta didik terutama peserta didik kelas VIII untuk dapat
memahami dan mengembangkan sikap belajar peserta didik sesuai dengan potensi
yang dimilikinya. Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tidak
menutup kemungkinan masih ada peserta didik yang belum mencapai kategori
positif pada sikap belajarnya.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan program bimbingan belajar bagi guru

bimbingan dan konseling diantaranya:

a. Mengadakan analisis kebutuhan tentang sikap belajar peserta didik dengan
menggunakan instrument sikap belajar peserta didik.

b. Melayani peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan sikap belajar.

c. Membagi kelompok peserta didik yang memiliki masalah dalam sikap
belajar menjadi beberapa kelompok kecil, dengan tujuan agar peserta didik
lebih  mudah untuk bertanya dan melakukan kerja kelompok untuk
beberapa mata pelajaran yang dianggap sulit.

d. Memperhatikan setiap perubahan dan perkembangan yang ada di setiap
peserta didik juga kelompok yang sudah dibagi sebelumnya.

e. Mengadakan koordinasi bersama dengan wali kelas dan guru bidang studi
berkenaan dengan kebutuhan peserta didik, khususnya pengembangan
sikap belajar pada kelas VIII, dengan cara berbagi informasi mengenai
siapa saja peserta didik yang memiliki masalah kesulitan belajar
khususnya dalam hal sikap belajar.

f. Berkolaborasi dengan wali kelas dalam melaksanakan program bimbingan
belajar berdasarkan profil sikap belajar peserta didik, yaitu dengan cara
berdiskusi untuk mencari solusi serta membantu memecahkan masalah
sikap belajar peserta didik. Wali kelas dapat membantu guru bimbingan

dan konseling untuk memantau perkembangan setiap peserta didik, baik
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dalam hal sikap belajar di kelas maupun dari segi nilai-nilai mata pelajaran
setiap peserta didik

Mensosialisasikan program bimbingan belajar berdasarkan profil sikap
belajar peserta didik kepada seluruh peserta didik kelas V1II, dengan cara
melaksanakan program yang telah dibuat oleh guru bimbingan dan
konseling pada kelas yang menjadi tanggungjawabnya masing-masing.
Mengevaluasi setiap tahapan layanan sesuai Satuan Kegiatan Layanan
Bimbingan Konseling (SKLBK) sebagai tolak ukur keberhasilan program
dan rekomendasi melakukan tindak lanjut. Apabila indikator keberhasilan
telah dicapai, maka program bimbingan belajar dapat dikatakan berhasil.
Namun jika peserta didik tidak menunjukkan peningkatan, maka akan

diadakan tindak lanjut oleh guru bimbingan dan konseling.

2. Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan

Adapun rekomendasi bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yaitu

sebagai berikut:

a.

Instrumen sikap belajar peserta didik dapat dijadikan referensi oleh
mahasiswa Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang akan
melakukan penelitian sejenis.

Program bimbingan belajar berdasarkan profil sikap belajar peserta didik
dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa Jurusan Psikologi Pendidikan
dan Bimbingan.

Jurusan dapat menjadikan instrumen penelitian sikap belajar peserta didik
sebagai alat ungkap bagi kebutuhan-kebutuhan tertentu di Jurusan
terutama berkaitan dengan sikap belajar mahasiswa, dengan terlebih

dahulu menyesuaikan konten instrumen dengan kebutuhan mahasiswa.

3. Penelitian selanjutnya

Berangkat dari keterbatasan penelitian ini, diperoleh beberapa rekomendasi

yang dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya. Beberapa hal yang perlu

diperbaiki atau diperbaharui, sebagai berikut.
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a. Metode penelitian menggunakan studi deskriptif, membuat penelitian ini
hanya menghasilkan profil sikap belajar dan program hipotetik yang layak
menurut pakar dan praktisi. Selanjutnya dapat dikembangkan menggunakan
metode eksperimen atau pengembangan program bimbingan belajar untuk
meningkatkan sikap belajar peserta didik.

b. Pengambilan populasi dan sampel penelitian yang hanya menggunakan satu
kelas saja yaitu kelas VII. Peneliti selanjutnya dapat memperluas
pengambilan populasi dan sampel penelitian menjadi 1 sekolah yaitu kelas
VII, VIII dan IX.

c. Pengembangan instrumen penelitian yang dibatasi pada tiga aspek sikap
belajar yaitu aspek kognitif, afektif dan konatif. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan instrument menggunakan aspek yang lebih banyak maupun
aspek yang lain, misalnya aspek sikap belajar menurut Brown dan Holtzman
yang memiliki dua aspek yaitu Teacher Approval (TA) yang berhubungan
dengan pandangan peserta didik terhadap guru dan Education Acceptence
(EA) yang terdiri atas penerimaan dan penolakan peserta didik terhadap
tujuan yang akan dicapai, praktik, materi yang akan disajikan, tugas serta
persyaratan yang telah ditetapkan di sekolah.
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